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ABSTRAK 

 

 

Ridha Agusta : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Kejahatan 

di Kota Padang Menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda  

 

Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat yang memiliki 

jumlah kejahatan paling tinggi dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lain yang 
ada di Sumatera Barat. Namun masyarakat belum mempunyai informasi yang 
cukup mengenai faktor–faktor yang mempengaruhi jumlah kejahatan seperti 

jumlah pengangguran terbuka, jumlah penduduk berpendidikan rendah, dan 
jumlah razia yang dilakukan oleh polisi sehingga menyebabkan angka kejahatan 
masih relatif tinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah faktor–faktor yang mempengaruhi jumlah 

kejahatan di Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk membentuk model 
regresi linier berganda dari faktor–faktor yang mempengaruhi jumlah kejahatan di 
kota Padang dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jumlah 
kejahatan yang terjadi di kota Padang. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
diperoleh dari Polresta dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang. Data yang 
diperoleh, dideskripsikan setelah dilakukan penerapan dari analisis regresi linier 

berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh model dari faktor – faktor yang 

mempengaruhi jumlah kejahatan di Kota Padang dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda adalah : 

 

  = -2410 + 0,0243 X1 +0,0689X2 

Dengan demikian faktor yang memiliki pengaruh terhadap jumlah kejahatan di 

Kota Padang adalah jumlah pengangguran terbuka (X1) dan jumlah penduduk 
berpendidikan rendah (X2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah sebuah proses multidimensi yang melibatkan 

perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, dan 

kelembagaan nasional. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

merupakan kondisi utama suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Untuk mengikuti pertumbuhan ekonomi 

tersebut terkadang seseorang dapat melakukan hal–hal yang menyimpang, 

bertindak bebas diluar koridor hukum yang berlaku. Apabila dalam usahanya 

mengikuti pertumbuhan ekonomi ia tidak mampu, maka orang tersebut cenderung 

melakukannya dengan jalan pintas yaitu melalui kejahatan seperti mencuri, 

menyalahgunakan/mengedarkan narkoba, menipu, dan bahkan sampai 

menghilangkan nyawa seseorang. Kenyataan seperti ini menunjukkan bahwa 

semakin hari ancaman terhadap rasa aman masyarakat selalu membayangi 

kehidupan 

Di dalam KUHP tercantum bahwa kejahatan adalah semua bentuk perbuatan 

yang memenuhi perumusan ketentuan-ketentuan KUHP, misal pembunuhan 

memenuhi pasal 338 KUHP, dan mencuri memenuhi pasal 362 KUHP. Kejahatan 

dapat berubah sesuai dengan faktor waktu dan tempat, seperti di areal 

pemukiman, perkantoran, pertokoan, mall, dan pusat-pusat hiburan maupun lokasi 

wisata. Selain itu bisa pula terjadi di lokasi-lokasi kepentingan umum seperti 

terminal bus, stasiun kereta api, pelabuhan, bandar udara, ataupun tempat-tempat 
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ibadah. Tidak hanya itu, modus kejahatannya pun mengalami perkembangan 

mulai dari yang sangat sederhana sampai yang sangat canggih. Terkadang 

pencurian dan pembunuhan dilakukan dengan cara yang keji seperti disiksa 

terlebih dahulu. 

Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar, yaitu dipikirkan, direncanakan, 

dan diarahkan pada suatu maksud tertentu secara sadar benar. Namun bisa juga 

dilakukan secara setengah sadar, misalnya didorong oleh impuls-impuls yang 

hebat, didorong oleh dorongan-dorongan paksaan yang kuat (kompulsi-kompulsi), 

dan oleh obsesi-obsesi. Kejahatan bisa juga dilakukan secara tidak sadar sama 

sekali. Misalnya, karena terpaksa untuk mempertahankan hidupnya, seseorang 

harus melawan dan terpaksa membalas menyerang, sehingga terjadi peristiwa 

pembunuhan. 

Di Sumatera Barat (Sumbar) tindak kejahatan terjadi tiap setengah jam baik 

berupa pencurian, pembunuhan, penganiayaan, penggelapan dan lainnya. Menurut 

Kapolda Sumbar Brigjen Bambang Sri Herwanto tindak pidana umum di Sumbar 

selama 2015 sebanyak 16.490 kasus atau terjadi tiap 31 menit 21 detik (harian 

singgalang, 30 Desember 2015). Kota Padang merupakan salah satu kota yang 

memiliki jumlah kejahatan cukup tinggi di Sumatera Barat. Mengingat bahwa 

Padang adalah ibukota dari Provinsi itu sendiri. Selama Januari sampai dengan 

Juni 2016, Satuan Reskrim Polresta Padang menangani sebanyak 3.917 kasus 

kriminal. Sementara itu jumlah kasus yang sudah berhasil diselesaikan sekitar 

1.592 kasus (Padang Haluan, 26 Juni 2016). Hal ini dapat dilihat dari semakin 

banyaknya kasus-kasus kejahatan baru yang bermunculan, misalnya saja 
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pemerkosaan gadis karyawan toko oleh preman di Pasar Raya Padang, 

pengeroyokan anggota TNI oleh copet dan preman Pasar Raya Padang, tewasnya 

sopir angkot Padang setelah ditusuk oleh preman, tertangkapnya perempuan 

penjual sembako yang diduga kurir narkoba di Pasar Raya Padang, dan berbagai 

kasus kejahatan lain yang ada di kota Padang. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kepala Badan Pemeliharaan Polri 

Komisaris Jenderal (Putut Eko Bayuseno) tahun 2015, sekitar 60 persen pelaku 

kejahatan adalah pengangguran (Singgalang Padang, 5 Mei 2015). Sementara itu 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Sumatera Barat terus mengalami kenaikan. 

Dalam rentang waktu satu tahun kenaikan dapat mencapai 6,99 persen. Sementara 

itu di kota Padang jumlah pengangguran terbukanya juga cukup tinggi. Mengingat 

bahwa Padang merupakan kota tujuan kedua di Sumatera setelah Medan yang di 

datangi para pencari kerja atau masyarakat yang ingin memperoleh kehidupan 

yang lebih baik dari sebelumnya (BPS Sumatera Barat). Hal inilah yang 

menyebabkan angka pengangguran di kota Padang meningkat cukup tajam setiap 

tahunnya. Pada tahun 2010, angka pengangguran mencapai 6,62 % atau sekitar 7 

ribu jiwa. Selain pengangguran, tingkat pendidikan juga dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi jumlah kejahatan. Tingkat pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi kemampuan untuk berfikir dan melakukan tindakan. Semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin meningkat kematangan berfikir untuk 

dapat membedakan perbuatan baik dan buruk. Selain pengangguran dan tingkat 

pendidikan, ada juga razia yang dilakukan oleh polisi. Razia yang dilakukan oleh 

polisi ini juga merupakan faktor lain yang mempengaruhi jumlah kejahatan.  
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Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat permasalahan 

di atas adalah analisis regresi linier. Analisis regresi linier adalah analisis yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat (Y) dengan variabel 

bebas (X) secara linier (garis lurus). Dalam analisis regresi linier terdapat analisis 

regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

sederhana adalah analisis yang membahas hubungan antar 2 variabel (satu 

variabel respon Y dan satu variabel bebas X) yang biasanya terletak dalam satu 

garis lurus. Sedangkan analisis regresi linier berganda adalah suatu model regresi 

yang memuat hubungan antara satu variabel teriat (Y) dengan lebih dari satu 

variabel bebas (X) denga syarat bahwa nilai y berskala kontinu dan antar variabel 

bebas tidak berkorelasi. Karena dalam penelitian ini menggunakan satu variabel 

terikat (Y) yaitu jumlah kejahatan dan tiga variabel bebas (X) yaitu jumlah 

pengangguran terbuka (X1), jumlah penduduk berpendidikan rendah (X2), dan 

jumlah razia yang dilakukan oleh polisi (X3), maka analisis yang tepat digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah 

Kejahatan di Kota Padang Pada Menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor–faktor apa saja yang 

mempengaruhi jumlah kejahatan di kota Padang?” 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa bentuk model regresi linier berganda dari faktor - faktor yang 

mempengaruhi jumlah kejahatan yang terjadi di kota Padang. 

2. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap jumlah kejahatan yang terjadi 

di kota Padang melalui model regresi linier berganda. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Membentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah kejahatan yang terjadi di kota Padang. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kejahatan 

yang terjadi di kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, serta menerapkan ilmu dan 

teori yang telah didapat dan dipelajari dalam proses perkuliahan. 

2. Pemerintah 
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Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemeritah kota Padang dalam 

menentukan kebijakan yang tepat guna meminimalkan terjadinya tindak 

kejahatan di daerah tersebut. 

3. Peneliti berikutnya 

Sebagai bahan rujukan atau bahan perbandingan terhadap penelitian 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh 

faktor jumlah pengangguran terbuka, jumlah penduduk berpendidikan 

rendah, dan jumlah razia yang dilakukan polisi terhadap kejahatan di kota 

Padang adalah: 

= -2410 + 0,0243 X1 + 0,0689 X2 

Dimana: 

X1: Jumlah pengangguran terbuka 

X2: Jumlah penduduk berpendidikan rendah 

X3: Jumlah razia yang dilakukan polisi 

Y: Jumlah Kejahatan 

2. Faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kejahatan di kota Padang adalah 

jumlah pengangguran terbuka (X1) dan jumlah penduduk berpendidikan 

rendah (SMP kebawah) (X2). Berdasarkan model terbaik yang diperoleh 

dapat dilihat bahwa untuk setiap penambahan satu orang pengangguran 

terbuka akan meningkatkan jumlah kejahatan di kota Padang sebesar 

0,0243 kasus dan setiap penambahan satu orang penduduk berpendidikan 

rendah (SMP ke bawah) akan meningkatkan jumlah kejahatan di kota 

Padang sebesar 0,0689 kasus. Dari kedua faktor yang berpengaruh 
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terhadap jumlah kejahatan di kota Padang, yang memiliki pengaruh lebih 

besar adalah jumlah penduduk berpendidikan rendah (SMP kebawah) 

sebesar 0,0689. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi pemerintah 

agar dapat meningkatkan jumlah lapangan kerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang 

diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah kejahatan di kota Padang. 
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